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1.1.  Broiler                   

Ayam broiler adalah ayam tipe pedaging yang 

dihasilkan dari hasil seleksi sistimatis sehingga dapat tumbuh 

dan mencapai bobot badan tertentu dalam waktu relatif 

singkat. Tipe pedaging yang dimaksud adalah ayam yang 

dipelihara dengan tujuan untuk dipanen dan diambil 

dagingnya (bukan telurnya) sebagai sumber protein hewani 

bagi konsumen. Berbagai strain broiler yang ada di Indonesia 

yaitu Hubbard, Cobb, Ross, Lohman, dan Hybro.  
 

 
Gambar 1.1. Broiler modern strain Ross umur 35-40 hari. Beberapa 

ciri yaitu warna bulu putih, kaki dan dada besar 
(Murwani, 2008-2010). 

 

Pertumbuhan broiler saat ini yang semakin cepat oleh adanya 

pemulyaan yang terus menerus 
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xix 

 Sifat genetik  broiler modern yang tumbuh cepat 

dalam waktu yang pendek seperti telah disebutkan di Bab I 

ternyata hanya dapat terealisir apabila pakannya benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan yang cepat tersebut. Pelipatan 

bobot badan pada minggu pertama yang mencapai lebih dari 

4x bobot awal (bobot DOC) memerlukan dukungan nutrisi 

yang optimal yang sesuai dengan potensi genetik broiler 

modern. Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka periode 

pemeliharaan broiler dapat dibagi menjadi 2 yaitu periode 

starter dan finisher. Periode starter dimulai umur 1-21 hari 

dan periode finisher dimulai umur 22-35 atau sesuai umur dan 

bobot potong yang diinginkan. Umur dan bobot potong ini 

ditentukan oleh berbagai pertimbangan antara lain ekonomi 

yaitu biaya produksi dan harga jual, permintaan pasar atau 

konsumen atau perusahaan inti, dsb. Meskipun umumnya 

digunakan 2 periode pemeliharaan, namun ada pula yang 

membagi periode pemeliharaan menjadi lebih dari 2, 

disesuaikan dengan kecepatan pertumbuhan broiler modern 

seperti yang telah dijelaskan melalui Tabel 1.1, Gambar 1.2, 

dan Gambar 1.3 sebelumnya. Untuk buku ini hanya akan 
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3.1. Anatomi Pencernaan Broiler 

Saluran pencernaan broiler terdiri dari paruh, 

esofagus, tembolok, proventrikulus, ventrikulus atau gizzard, 

usus halus yang terdiri dari duodenum, jejenum, dan ileum, 

sekum, rektum dan kloaka. Kesembilan bagian sistim 

pencernaan ayam tersebut diilustrasikan lebih jelas pada 

Gambar 3.1 di bawah. Sistim pencernaan tersebut merupakan 

suatu saluran yang terhubung mulai dari anterior/ventral 

(arah kepala) yaitu paruh menuju ke posterior/dorsal (arah 

ekor) yaitu kloaka. Sistim ini dilengkapi dengan organ 

pendukung pencernaan yaitu pankreas sebagai penghasil 

enzim-enzim pankreatin (enzim-enzim pencernaan), hati 

sebagai tempat pembentukan garam empedu, serta kantung 

empedu sebagai tempat menyimpan garam empedu. 

Proses pencernaan atau pemecahan molekul besar 

nutrien dalam pakan atau ransum disepanjang saluran cerna 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari anatomi 

saluran cerna.   
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4.1.  Metabolisme Nutrien  

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai 

metabolisme, mari kita tengok sebentar mengenai 

pencernaan yang telah dibahas di Bab III. Nutrien yang 

terdapat dalam ransum atau bahan-bahan pakan (Bab I) harus 

mengalami proses pencernaan lebih dahulu sebelum sampai 

ke dan memasuki sel-sel jaringan. Proses pencernaan sendiri 

yaitu pemecahan secara fisik, kimia, enzimatis, dan 

alloenzimatis dari nutrien yang berupa molekul besar 

karbohidrat, lemak, dan protein menjadi molekul yang lebih 

kecil hingga akhirnya menjadi monomernya, yang terjadi di 

dalam saluran pencernaan. Jadi proses pencernaan termasuk 

dalam kategori proses pemecahan yang berlangsung dalam 

sistim pencernaan. Tanpa proses pencernaan tidak terjadi 

penyerapan oleh enterosit, pengangkutan oleh darah dan 

berbagai reaksi biokimia

98 

 lebih lanjut yang disebut 

metabolisme dalam sel. Metabolisme atau berbagai reaksi 

biokimiawi di dalam sel-sel jaringan dapat tetap berlangsung 

meskipun ternak tidak makan, namun hal tersebut tidak dapat 

berjalan lama. Pada akhirnya ternak akan mati karena tidak 

ada lagi suplai sumber energi (dari makanan) dan bahan baku 

ainnya yang dapat digunakan dan sangat  
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GLOSARIUM 
 

Acetyl CoA  : Sebuah molekul atau metabolit antara 
yang penting dalam banyak reaksi 
biokimia. Fungsi utama dari molekul 
ini adalah menyediakan dua atom 
karbon dari gugus asetil ke dalam 
siklus Kreb atau siklus asam sitrat 
untuk dioksidasi guna memperoleh 
energi. Acetyl CoA juga merupakan 
prekursor senyawa  neurotransmiter 
bernama asetilkolin yang disintesis  
melalui reaksi kimia yang dikatalis oleh 
enzim kolin asetiltransferase. 
 

Aditif pakan : Bahan tambahan pakan baik berupa 
bahan pakan alami, ekstrak bahan 
alami, mikroorganisme bermanfaat, 
sediaan murni alami dari hasil 
pemisahan atau purifikasi atau sintetis, 
yang ditambahkan atau diimbuhkan 
dalam ransum untuk memberikan 
fungsi-fungsi tertentu, atau 
memperbaiki dan meningkatkan 
tampilan produksi ternak (baik 
kuantitas maupun kualitas). Istilah lain 
yaitu imbuhan pakan, istilah bahasa 
inggrisnya yaitu Feed Additive. Definisi 
lainnya yaitu senyawa atau 
mikroorganisme atau sediaan mikro-
organisme dan bahan-bahan lain selain 
bahan pakan atau premix yang secara 
sengaja ditambahkan dalam pakan 
atau air minum dengan tujuan 
memberikan berbagai fungsi (Fefana, 
2009). 
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